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Abstract  
 

Hypertension or high blood pressure is an increase in blood pressure above 140/90 mmHg. These early adults have 

changes or characteristics from physical and cyclological maturity and tend to experience stress more easily. The stress 

experienced by a person will increase the resistance of peripheral blood vessels and cardiac output so that it will 

stimulate sympathetic nerve activity that will trigger the work of the heart and cause an increase in blood pressure. The 

purpose of this study aims to determine the incidence of hypertension in early adulthood caused by lack of knowledge 

and stress levels. This research method is quantitative with a cross-sectional research design with 54 respondents. 

Sampling technique with Total Sampling. This research instrument uses a questionnaire. Univariate and bivariate 

analysis with frequency distribution and bivariate with Chi Square test. The results showed that there was a relationship 

between stress levels and the incidence of hypertension with a p value = 0.016 thus p < 0.05). The conclusion of this 

study is that there is a significant relationship between stress levels and the incidence of hypertension. 
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Abstrak  
Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan darah di atas 140/90 mmHg. Dewasa awal ini memiliki 

perubahan ataupun ciri-ciri dari masa kematangan fisik maupunp sikologis dan cenderung lebih mudah mengalami stres. 

Stres yang dialami seseorang akan meningkatkan resistensi pembuluh darah perifer dan curah jantung sehingga akan 

menstimulasi aktivitas saraf simpatis yang akan memicu kerja jantung dan menyebabkan peningkatan tekanan darah. 

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejadian hipertensi pada dewasa awal yang disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan dan tingkat stress. Metode penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional 

dengan 54 responden. Teknik pengambilan sampel dengan Total Sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan 

kuisoner. Analisis secara univariat dan bivariat dengan distribusi frekuensi dan bivariat dengan uji Chi Square. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stress dengan kejadian hipertensi dengan nilai p = 0,016 

dengan demikian p < 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan 

kejadian hipertensi.  
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Pendahuluan  
Usia dewasa awal merupakan masa peralihan dari masa remaja menuju masa dewasa. Peralihan dari 

ketergangungan kemasa mandiri baik dari ekonomi, kebebasan menentukan diri, dan pandangan masa depan lebih 

realistis.(Putri 2018). Menurut Depkes (Departemen Kesehatan RI (2009) Salah satu pembagian kelompok umur atau 

kategori umur yaitu usia dewasa awal dengan rentang usia 26-35 tahun dan pada usia 18-24 tahun merupakan masa 

dewasa awal dimulai menurut Riskesdas tahun 2018. (Kemesnkes, 2018).  

Dewasa awal cenderung memiliki  perubahan ataupun ciri-ciri dari masa kematangan fisik maupun psikologi 

seperti, dewasa awal cenderung bermasalah karena masa usia reproduktif, emosional, perubahan nilai, penyesuaian diri 

dengan hidup baru, ketergantungan, dll. Pada usia dewasa awal seringkali memiliki penyakit degenaratif yang disebabkan 

oleh pola hidup yang kurang baik, salah satu penyakit degenaratif yang sering di alami adalah hipertensi. 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan darah di atas 140/90 mmHg. Hipertensi sering 

disebut sebagai the silent killer karena hipertensi merupakan pembunuh tersembunyi yang prevalensinya sangat tinggi 

dan cenderung meningkat dan juga karena tingkat keganasannya yang tinggi berupa kecacatan permanen dan kematian 

mendadak (Widianto, 2018).Hipertensi didefinisikan sebagai penyakit yang menjadi penyebab utama kematian secara 

global. Hipertensi merupakan suatu  gangguan yang terjadi  pada pembuluh darah yang mengakibatkan suplai oksigen  

dibawa oleh darah terhambat sampai ke jaringan tubuh.(Sarumaha and Diana 2018). Hipertensi didefinisikan sebagai 

peningkatan pada abnormal tekanan darah dalam pembuluh arteri. Hipertensi juga sering kali dikatakan sebagai penyakit 

yang menyerang usia lanjut, dengan  berjalannya waktu muncul berbagai penelitian yang mengungkapakan hipertensi 

dapat muncul pada usia remaja hingga dewasa. Hipertensi yang muncul saat remaja akan berlanjut sampai dewasa, hal 

tersebut akan memicu risiko morbiditas serta mortalitas (Kurnianingtyas et al., 2017). (Rahma et al. 2021). 

Menurut WHO (World Health Organisasion) penyakit hipertensi menyerang hampir 22% atau sekitar sekitar 972 

juta penduduk di dunia mengidap hipertensi pada penduduk dengan usia >18 tahun, pada asia tenggara angka kejadian 

penyakit hipertensi yaitu 36% angka ini kemungkinan akan meningkat di tahun 2025. (Rusdiana et al., 2019).  

Beberapa penelitian terkait dengan kejadian hipertensi telah dilakukan pada enam negara Eropa dan Amerika Utara 

menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi di Amerika Serikat sebesar 27,8%, Kanada sebesar 27,4%, Italia sebesar 

37,7%, Swedia sebesar 38,4%, Inggris sebesar 41,7%, Spanyol sebesar 46,8%, Finlandia sebesar 48,7%, dan Jerman 

sebesar 55,3%. Prevalensi hipertensi di dunia pada kelompok umur 20 tahun ke atas pada tahun 2006 dilaporkan sebanyak 

73.600.000.(Arum 2019).  

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2008, sebesar 40% penduduk usia dewasa menderita 

hipertensi dengan prevalensi hipertensi dikawasan Benua Eropa sebesar 41%, dan Australia sebesar 31,8%. Prevalensi 

hipertensi pada kawasan Asia Tenggara adalah sebesar 37%, Thailand sebesar 34,2%, Brunei Darusalam 34,4%, 

Singapura 34,6% dan Malaysia 38%. (Sarumaha & Diana, 2018). 

 Menurut data dari Rikerdas 2018 prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah 

pada pasien umur ≥ 18 tahun adalah 34,1%, lebih tinggi dibandingkan data riskesdas tahun 2013 sebesar 25,8%. 

Sedangkan berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan atau riwayat minum obat prevalensi hanya sekitar 9,5%. Berdasarkan 

kelompok usia pada hasil riset tahun 2018 angka ini mengalami peningkatan yang cukup tinggi menjadi 13.2% pada usia 

18-24 tahun, 20.1% di usia 25-34 tahun dan 31.6% pada kelompok usia 25-44 tahun. (Siswanto et al., 2020). Menurut 

hasil data Riskesdas 2018 penyakit hipertensi di DKI Jakarta menududuki peringkat ke-5 dengan angka kejadian 

hipertensi berjumlah 27.195 dan prevelensinya sekitar 33,43%. (Kemesnkes 2018).  

Pada remaja dan dewasa muda yang kisaran usia 15-25 tahun 1dari 10 orang memiliki angka prevalensi hipertensi 

yang cukup tinggi. Tingginya angka prevalensi penyakit hipertensi disebabkan oleh beberapa faktor penyebab 

diantaranya genetik, geografi, lingkungan, jenis kelamin, umur, obesitas, kurang olahraga, minum alkohol, dan merokok, 

serta tekanan hidup yang memicu munculnya stress, depresi dan pengetahuan yang kurang terhadap penyakit hipertensi 

(Siswanto et al. 2020) .Stres merupakan suatu gangguan pada tubuh dan pikiran yang disebabkan oleh perubahan dan 

suatu tuntutan, yang dipengaruhi oleh lingkungan maupun penampilan individu di dalam suatu lingkungan. (Windarti, 

2018). 

Menurut Gunawan (2001) dan Prasetyorini dan Pramesti (2012) salah satu penyebab peningkatan tekanan darah 

pada pasien hipertensi adalah stres. Stres berkaitan dengan hipertensi. Hubungan antara stres dengan kejadian hipertensi 

terjadi melalui aktivitas saraf simpatis. Peningkatan saraf dapat menaikkan tekanan darah secara intermiten (tidak 

menentu). Sehingga stres yang berkepanjangan dapat mengakibatkan tekanan darah menetap tinggi. Stres akan 

meningkatkan resistensi pembuluh darah perifer dan curah jantung sehingga akan menstimulasi aktivitas saraf simpatis. 

Dari penejelasan di atas, dapat dilihat bahwa manajemen stres perlu dimiliki oleh setiap individu termasuk dewasa awal 

agar dapat melakukan koping secara positif terhadap stres yang menimpanya. Pada tingkat stress diiperkirakan prevelensi 

di Indonesia sekitar 32,2 juta penduduk (14%) mengalami ganguuan kesehatan mental dan 1- 3%nya adalah stres 

akut.(Nabilla, Laksmi, and Supratman 2021). 

Berdasarkan hasil survei studi pendahuluan yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk 

di dapatkan 54 orang usia dewasa muda mengalami hipertensi atau tekanan darah tinggi di atas 130/90 mmHg.  
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Metode 
Penelitinan ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional merupakan studi yang memakan 

waktu singkat dan dilaksanakan di lokasi tertentu, serta dilakukan pada berbagai hal dengan tingkat kerumitan yang 

berbeda-beda. Serta menggunakan teknik pengolahan data Uji Chic Square adalah salah satu jenis uji statistik non 

parametric yang merupakan salah satu cara untuk digunakan dalam mengukur atau menunjukan adanya suatu hubungan 

antara dua variabel. Proses pengambilan data menggunakan alat ukur kuesioner yaitu menggunakan kuesioner tingkat 

stress menggunakan DASS (Depression Anxiety Stress Scale), untuk kuesioner DASS sudah baku dan terdiri atas 14 

pertanyaan. Analisis data terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik uji chi square. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kecamatn Kebon Jeruk pada 

bulan Desember. Sampel dalam penelitian ini adalah usia dewasa awal dengan hipertensi sebanyak 54 responden. Derajat 

kepercayaan yang digunakan adalah 95% (a=0,05). Jika P value lebih kecil dari a (p < 0,05) yang berarti hipotesis nol 

ditolak atau terdapat pengaruh dari kedua variabel yang diteliti, begitupun sebaliknya jika P value lebih besar dari a (p > 

0,05) yang berarti hipotesis diterima atau tidak terdapat pengaruh dari kedua variabel yang diteliti. Pada penelitian ini 

dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etik untuk melindungi responden selama penelitian dilakukan. Ada tiga 

prinsip etik dalam melakukan penelitian yang terdiri dari beneficence, respect for human dignity, dan justice. Penelitian 

ini menggunakan lembar inform concent dan penjelasan penelitian sebelum responden menyetujui untuk berpartisipasi 

dalam penelitian.  

  

Hasil 
1. Analisis Univariat  

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia  
Karakteristik n % 

Usia  

27 Tahun 

28 Tahun 

29 Tahun 

30 Tahun 

31 Tahun 

32 tahun 

33 Tahun 

34 Tahun 

35 Tahun 
 

 

2 

4 

4 

8 

4 

8 

6 

7 

11 

 

3,7 

7,4 

7,4 

14,8 

7,4 

14,8 

11,1 

13,0 

20,4 
 

Jenis Kelamin 

Perempuan  

Laki-Laki 

 

41  

13 

 

75,9 

24,1 

Tingkat Stress 

Normal 

Ringan 

Sedang 

Parah 

Sangat Parah 

 

4 

18 

28 

4 

0 

 

7,4 

33,3 

51,9 

7,4 

0 

Tekanan Darah  

Normal  

Pre Hipertensi 

Hipertensi Tingkat 1 

Hipertensi Tingkat 2 

 

0 

23 

26 

5 

 

0 

42,6 

48,1 

9,3 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukan bahwa dalam penelitian ini dari 54 responden terdapat responden yang 

berusia 27 tahun dengan total 2 responden (3,7%), responden yang berusia 28 tahun dengan total 4 responden (7,4%), 

responden yang berusia 29 tahun dengan total 4 responden (7,4%), responden yang berusia 30 tahun dengan total 8 

responden (14,8%), responden yang berusia 31 tahun dengan total 4 responden (7,4%), responden yang berusia 32 

tahun dengan total 8 responden (14,8%), responden yang berusia 33 tahun dengan total 6 responden (11,1%), 

responden yang berusia 34 tahun dengan total 7 responden (13,0%), responden yang berusia 35 tahun dengan total 11 

responden (20,4%). Berdasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak 41 responden (75,9%) dan berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 13 responden (15,1%). Berdasarkan tingkt stress didapatkan responden dengan tingkat stress normal 

sebanyak 4 responden (7,4%), responden pada tingkat stress ringan sebanyak 18 responden (33,3%), responden pada 

tingkat stress sedang sebanyak 28 responden (51,9%), responden pada tingkat stress parah sebanyak 4 responden 

(7,4%) dan tidak terdapat responden yang mengalami tingkat stress sangat parah. Berdasarkan tekanan darah diketahui 

bahwa usia dewasa awal di puskesmas kecamatan kebon jeruk sebagian besar mengalami tekanan darah normal 
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sebanyak 0 responden (0%), responden dengan pre hipertensi sebanyak 23 responden (42,6%), responden dengan 

hipertensi tingkat 1 sebanyak 26 responden (48,1%), dan responden dengan hipertensi tingkat 2 sebanyak 5 responden 

(9,3%). 

 

2. Analisis Bivariat  

Tabel 2. Hubungan Tingkat Stress Dengan Kejadian Hipertensi Pada Usia Dewasaawal 

Berdasarkan tabel 2 di atas bahwa dari 54 responden terdapat responden yang memiliki tingkat stress dengan 

kejadian hipertensi pada dewasa awal dalam kategori tingkat stress normal 4 responden (4,0%) dengan kejadian pre 

hipertensi sebanyak 2 responden (1,7%), hipertensi tingkat 1 sebanyak 0 responden (1,9%), hipertensi tingkat 2 

sebanyak 2 responden (0,4%), pada tingkat stress ringan sebanyak 18 responden (18,0%) dengan kejadian pre 

hipertensi sebanyak 10 responden (7,7%), hipertensi tingkat 1 sebanyak 8 responden (8,7%), hipertensi tingkat 2 

sebanyak 0 responden (1,7%), sedangkan pada ting kat stress sedang didapatkan responden sebanyak 28 responden 

(28,0%), dengan kejadian pre hipertensi sebanyak 8 responden (11,9%), hipertensi tingkat 1 sebanyak 17 responden 

(13,5%), hipertensi tingkat 2 sebanyak 3 responden (2,6%) dan pada tingkat stress parah didapatkan responden 

sebanyak  4 responden (4,0%) dengan kejadian pre hipertensi sebanyak 3 responden (1,7%), hipertensi tingkat 1 

sebanyak 1 responden (1,9%), hipertensi tingkat 2 sebanyak 0 responden (0,4%). Dapat di simpulkan bahwa hasil 

analisis uji statsitik chi square menunjukan bahwa P Value 0,016 < (0,05), atau dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Hɑ diterima yang artinya terdapat hubungan antara tingkat stress dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa 

awal di Puskesmas kecamatan Kebon Jeruk 

 

Pembahasan 
Hasil analisis penelitian pada tabel 2 menunjukan bahwa penelitian ini menunjukan terdapat hubungan yang 

signifikan antara hubungan tingkat stress dengan kejadian hipertensi hal ini terbukti dengan hasil analisis 

menggunakan uji statistik chi square didapatkan p Value = 0,016. Nilai tersebut menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara hubungan pengetahuan dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa awal di 

Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk. 

Seseorang yang mengalami stress sedang dapat disebabkan karena adanya beban tambahan seperti mempunyai 

masalah dengan keluarga atau lingkungan setempat. Beban kerja yang ditambah dengan beban sosial menyebabkan 

responden mengalami tekanan yang berlebih yang menyebabkan responden mengalami stress meskipun dalam 

kategori sedang. Stress sedang bila tidak disikapi dengan benar maka akan menyebabkan stress yang berlebih berat 

yang tentunya akan membawa dampak lebih berat lagi maka akan menimbulkan resiko kesehatan lainnya. 

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa stres dianggap sebagai respon yang merupakan suatu kondisi atau keadaan 

sebagai akibat dari tekanan emosional dimana beban yang dirasakan tidak sepadan dengan kemampuan untuk 

mengatasi beban tersebut sehingga dapat memicu timbulnya atau kambuhnya hiprtensi terdapat juga peningkatan pada 

sekresi hormon yang berdampak pada peningkatan tekanan dara dan stres juga berhubungan dengan pekerjaan, kelas 

sosial, ekonomi dan karakteristik personal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rizki, Wahyuningsih, and Zulpahiyana 

2017) menunjukkan bahwa  terdapat hubungan yang signifikan antara stres dengan kejadian hipertensi pada dewasa 

awal di Dusun Bendo Desa Trimurti Srandakan Bantul Yogyakarta. Hal ini terbukti dengan hasil analisis 

menggunakan uji statistik chi square dengan nilai pvalue = 0,000. Nilai tersebut berarti ada hubungan antara stres 

dengan kejadian hipertensi pada dewasa awal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh(Pebriyani et al. 2022) Hasil analisis 

menggunakan uji chi square diperoleh nilai pvalue = 0.005. Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan 

antara tingkat stres dengan kejadian hipertensi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Awaliyah 2020) menunjukan bahwa hasil 

uji chi –square diperoleh nilai p 0.013 (α = 0.05) yang menunjukan ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres 

dengan kejadian hipertensi pada usia produktif di Klinik Gracia Ungaran, Kabupaten Semarang. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hɑ diterima yang artinya terdapat 

hubungan antara tingkat stress dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa awal di Puskesmas kecamatan Kebon 

Kejadian Hipertensi (Tekanan Darah) 

Tingkat Stress Pre Hipertensi Hipertensi tingkat 

1 

Hipertensi tingkat 

2 

Total P 

 

Values 

 

 

0,016 

N % N % N % N % 

Normal  2 1,7 0 1,9 2 ,4 4 4,0 

Ringan  10 7,7 8 8,7 0 1,7 18 18,0 

Sedang  8 11,9 17 13,5 3 2,6 28 28,0 

Parah  3 1,7 1 1,9 0 ,4 4 4,0 

Total 23 23,0 26 26,0 5 5,0 54 54,0 
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Jeruk. Sehingga stres dapat meningkatkan yang di akibatkan karena peningkatan sekresi hormon tersebut berdampak 

pada peningkatan tekanan darah. Selain itu, faktor psikososial dari waktu terdesak atau tidak sabar, prestasi kerja, 

kompetisi, permusuhan, depresi dan rasa gelisah berhubungan dengan kejadian hipertensi. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti pada bab sebelumnya tentang pengaruh 

variabel independen (tingkat stress) terhadap variabel independen (kejadian hipertensi), maka peneliti dapat menarik 

beberapa kesimpulan yaitu:  

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar dari 54 (51,9%) responden memiliki tingkat stress sedang dan 

(48,1%) responden mayoritas dengan tekanan darah yaitu Hipertensi Tingkat 1. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stresss dengan kejadian hipertensi 

pada dewasa awal di Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk. 
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